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ABSTRACT

Predatory arthropeds inhabiting paddy rice ecosystems in Cianjur Distrct,
West Java. Predatore arthropods were surveved in Cianjur Distner, Wesr Java
from July to November 1997, with objectives to observe the species of predatory
arthropods  anhabinng  the  ccosvsviems. Canopy-mhiliong  and soil-dwelling
arthropods: were sampled wang Dovac and pufall traps, respectively, Resules
mcheated that Insecra and Arachmds wers the mnsr abundan: predators o the
ecosvstem, with the total of 142 species. Predarory insects were domumared by
Carabidae (27 species), and Stphyvhinidac (13 speces) and spiders were dommaned
by Thendidae (9 spectes), and Lycosidae (8 species), Thus, predarory ;:rrlumpnds
mnhabidng the sawal ecosvstems were very diverse

Key words: Predaton arthropods, sawah eoosvsrems, Cranjur

PENDAHULUAN

Pada beberapa sentra produksi ke-
delai, scperti di dacrah Lampung sering
terjadi peledakan populasi hama penting,
misalnva Ltiefla sinckeneila dan Helicoverpa
armigera (Okada of @/ 1988). Fenomena
vang sama sering juga terjadi pada hama
padi di dacrah Jalur Pantai Urara Jawa
(Pantura),
(Nifagparscta

coklat
19917,

Namun, ckosistem persawahan di wila-

sepett WETCnZ

legens)  (Kenmore

vah Cianjur umumnya jarang mengalami
peledakan populasi hama. Kondisi se-
perti ini diduga ada kaltannya dengan
berfungsinyva agen hayao dalam mene-
kan populasi hama tersebut. Dan hasil
pengamatan awal dikerahu peramt di
daerah Cianjur jarang atau bahkan odak

melakukan penvemprotan pestsida se-

hingga memungkinkan musuh  alami
hidup dan berperan aknf.
Agen  hayat, seperti artropoda

predator telah banyak dilaporkan dapat
menekan populasi hama baik pada perta-
naman padi (Kenmore 1991; Hidaka
1993; O and Shepard 1994; Serde ef 4/
1996; Tulung 2000 maupun pada pez-
tanaman  kedelai (Winasa, Taulu and
Rauf 1999; Taulu e o/ 2000). Misalnya,
laba-laba
Lyeosidae dapat menekan populasi we-

predator  generalis  sepera
reng coklat hingga ke dngkat vang ndak
merugikan  secara ckonomi (Qoi and
Shepard 1994). Oleh karena itu, jenis-
jenis agens hayan terschut perln di-
ketahut agar dapar dimanfaatkan untuk
pengendalian  havati vang merupakan
komponen utama Pengendalian Hama
Terpadu (PHT).
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BAHAN DAN METODA

Penelinan relah dilakukan i Ke-
camatan Ciranjang dan Bojong picung,
Kabupaten Cianpur, [awa Barmat dan
dimulai bulan Juli hingga November
1997, Lokasi penelitian terletak pada ke-
unggian 265-330 m di atas permukaan
laur, suhu rata-rata 27°C, kelembaban re-
lanif rata-rata 78,12%, curah hujan rara-
rata (1,72 mm/hari. Tipe ekosistem vang
dipilih unruk penclinan adalah ckosistem
padi, kedelay, dan lahan bera dengan luas
masing-masing  lahan  sckitar 3 ha
Teknik bercocok tanam padi dan kedela
mengtkut kebiasaan perani setempar te-
tapi udak diperlakukan dengan pesusida
sinterik,

Komunitas Predator di Perta-
naman Padi. Pengamatan dilakukan
mulai bulan Juli hingga November 1997,
Lokasi perranaman dipilih vang memilik
pola tanam padi-padi-padi. Pengamaran
berlangsung saat padi berumur 30 hst
(hari setelah ranam), 60 hst, 90 hst dan 1

n-uinggu setelah panen.

Pengambilan  contoh artropoda

penghum rajuk menggunakan  mesin
pengisap serangga, D-vac. Pengambilan
contoh menggunakan D-vac i meng-
tkuti metode Kogan and Pitre (1980,
Whitcomb (1980} and McEwen (1997).
Pengambilan  contoh  artropoda vang
akuf di permukaan ranah menggunakan
labang jchakan (pitfal/ trap). Pengambilan
contoh  menggunakan lubang  jebakan
mengikun metode Price and Shepard
(1980), (1980),

Whircomb MNiemela,
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Halme and Haila (1990} dan McEwen
(19973,

Rumpun padi vang diisap artropo-
danya dengan D-vac, rterlebih dahulu
dikurung  dengan sungkup plastik de-
ngan kedua sisi atas (berukuran 30 cm x
30 cm) dan bawah (berukuran 40 cm x
) cm) terbuka dengan keunggian 100
cm. Pengambilan contoh menggunakan
D-vac dilakukan pada 60 rumpun (rotal

3 ulangan) setiap pengamatan.

Lubang jebakan dipasang di per-
mukaan tanah dan diusahakan permuka-
annya rata dengan permukaan tanah di
sckitarnya, lalu diturup dengan seng ber-
ukuran 20 cm x 20 em yang dirunjang
tiang kayu setinggi 15 em. Jumlah lubang
jebakan vang dipasang adalah 60 buah
(total 3 ulangan) pada setap kali peng-
amartan, vang tersebar merata di pema-

tang sawah.

serangga dan laba-laba yvang ter-
tangkap disortasi dan dibersthkan dari
kotoran. Sclanjutnya  artropoda  hasil
sortasi tersebur disimpan dalam rabung
film berisi alkohol 70% untuk dudenti-

fikasi di laboratoriam.

Komunitas Predator di Perta-
naman Kedelai. Pengambilan contch
dilakukan

Nopember 1997, Lokasi pertanaman

mular  bulan  Juli  hingga
dipilih yang memiliki pola ranam padi-
padi-kedelai.  Pengamatan  berlangsung
saat kedelai fase V, , R,., R - dan 1
minggu serelah panen. Mertode peng-
ambilan contoh sama dengan metode di

pertanaman padi gadu. Artropoda vang
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tertangkap selanjutnya diidentifikasi dan
dihitung jumlah individunya.
Komunitas Predator di Lahan
Bera. Pengambilan contoh dilakukan
mulai bulan Juli hingga November 1997.
Lokasi lahan vang dipithh memibiki pola
ranam padi-padi-bera. Pengamatan ber-
langsung berbarengan dengan pengam-
bilan contoh pada pertanaman pa:,lj ga-
du. Pengambilan conwoh dengan 1-vac
dilakukan dengan cara mengurung de-
ngan sungkup plastk (alas 1m = 1 m,
tinggi G0 cm) mumbuhan liar pada per-
mukaan tanah di lahan vang diberakan
lalu diisap sebanvak 60 unit contoh (total
3 ulanpan) per pengamatan. Jumlah
lubang perangkap vang dipasang adalah
60 buah (toral 3 ulangan) per peng-

amatan, Artropoda yang tertangkap se-

J. Entomoal. [nd., Sept. 2004, Vol |, No. [, 9-17

pengamatan di perranaman padi gadu.

Analisis Data. Artropoda preda-
tor yang tertangkap diidentifikasi dan se-
lanjutnya ditabulasikan. Idenufikasi spe-
sies serangga predator dan laba-laba di-
dasarkan pada ciri morfologinya, Ident-
fikasi serangpa dilakukan di Balai Pe-
nelitan dan Pengembangan  Zoologi,
Puslitbang  Biologi-LIPI, Cibinong, sc-
dangkan identifikasi laba-laba dilakukan
di Laboratorium Ekologi Hama, Jurusan
Hama dan Penvakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Pertanian

Insnrar Bogor,

Idenufikasi  serangga  mengpunakan
acuan buku deGunst (1957), Kalshoven
(1981), Lawrence and Brton (1994),
Hadlingron Johnston  (1987),
Barrion and Litsinger (1990), Hilsenhoff

(1991}, Shepard er a/ (1991), Barrion and

and

lanjutnya dudennfikasi dan dihiung  Litsinger (1994) CSIRO  (1996) dan
jumlah  individunya  seperti metode  Harde and Severa (1998). Identifikasi
Kedelai

NIV

Padi

Lahan Bera

Gambar 1. Jumlah spesies artropoda predator yang terdapat di ekosistem kedelai, padi dan lahan bera yang
tertangkap dengan D-vac dan lubang jebakan pada musim kemarau 1997/1898
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laba-laba
Barrion and Litsinger (1990), Shepard ef
al. (1991), Barrion and Litsinger (1994)
dan Barrion and Litsinger (1995).

menggunakan acuan  buku

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada musim kemarau tahan 1997/
1998, jumlah rtoral spesies artropoda
predator vang  tertangkap De-vac dan
lubang jebakan di ekosistemn persawahan
(padi, kedelai, dan lahan bera) di dacrah
Cianjur, Jawa Barar adalah 142 spesies
(Gambar 1). Pada ekosistem kedelai dan
padi, jumlah spesies vang sama-sama
di kedua
adalah 67 spesies, sedangkan pada cko-

ditemukan tempat  tersebur
sistem padi dan lahan bera adalah 40
spesies (Gambar 1), Dan hasil 1, tam-
pak bahwa komposisi spesies predator
penghuni ekosistem  kedelai dan padi
lebih mirip dibanding dengan komposist
spesies predaror penghuni padi dan la-
han bera. Dengan demikian, relung vang
terdapat di ckosistem kedelai lebih mirip
dengan relung vang rerdapar di ekosis-
tem padi dibanding dengan relung vang
terdapat di ekosistem lahan bera.

Jumlah roral spesies artropoda
predaror yvang tertangkap D-vac dan lu-
bang jebakan pada ekosistem padi seba-
nvak 109 spesies, pada kedelai sebanvak
93 spesies dan lahan bera sebanvak 32
spesies (Gambar 1), Pada Gambar 1
rampak bahwa ada 33 spesies predator
vang sama terdapat di ketga tipe ekosis-
tem tersebut, 30 spesies hanya ditemu-
kan di ckosistern padi, 20 spesies hanya

di ckosistem kedelal dan 6 spesies hanya
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terdapat di ekosistem lahan bera. Unruk
33 spesies predator yang tertangkap di
ketiga upe ekosistem im, lebih dari 60%
dari jumlah semua spesies merupakan
jenis predator vang akof bergerak di
permukaan tanah (Tabel 1). Predator-
predator  tersebur tampaknva  dapat
menjelajah semua tipe ckosistem  baik
ckosistem yvang basah seperti pematang
sawah hingga ekosistem kering seperd di
lahan bera. Perpindahan predator rer-
sebut anrar habitar diduga mengikur
ketersediaan mangsa pada suatu habitar.
Enam spesies vang hanva ditemukan di
lahan bera dan ddak ditemukan di
rempart lain, yaim | spesies dan [Famili
Miridae, 3 spesies dari Famili Redu-
viidae, 1 spesies dan Famuili Manndae
dan 1 spesies dari Famili Lycosidae
(Tabel 1). Karena predator tersebut
banyak ditemukan pada siang hari,
tampaknya mereka telah beradaptasi dan
mampu  hidup di habitat yvang tak
bervegerasi, kering dan panas. Spesies
kumbang Famili Carabidae, vairu Tuchys
spp. merupakan spesies vang banvak
ditemukan di ekosistem padi dan sangat
jarang ditemukan di ekosistem kedelm
serta tidak pernah ditemukan di lahan
bera (Tabel 1). Dilihat dari perilakunya
kumbang predator imi lebih menvukai
ckosistem vang lembab rerutama pada
tajuk tanaman padi dan pada pematang
urntk
ditemukan di ckosistem kedelai antara
adalah  Rbuwocoric  fuiciper  (F.)
(Hemiprera: Reduviidae) dan Lichidion sp.
(Diptera; Syrphidae). Kalshoven (1981)

melaporkan bahwa spesies pertama me-

sawah.  Spesies vang  hanva

lain
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Tabel 1. Komposisi spesies pradator yang terfangkap D-vac dan lubang jebakan pada tiga lipe ekosistem
selama musim kemarau 19971585

Tipe ekosistem

Kelas dan Ordo Famili dan spesies
Kedelai Padi Bera
INSECTA
Colepptera Anthicidae
Anthicus sp. A dv lj dw.lj dw.lj
Anthicus sp. B dw lj I dvj
Anthicus sp. C ] - I
Eormicomus sp. dv i - -
Mecynotarsus sp. lj = I
Cantharidae
Tek teridentifikas (Cantha) - dv T
Carabidas
Callistomimus quadricalor - lj -
Chiagnius acroxanthus lf lj Ij
Chiaerius bhimacotatus Dej. . dv =
Chiaamius circumdatus Bruil, Ij I £
Chiagniuz Raviguitatus Macl. - Ij .
Chigemus hamifsr oy - -
Chiaenius sp - Ij -
Cicindeia folagencan lj - -
Diplocheia tatifrons Ij Ij Ij
Mastax humilis - Ij -
Microlesles ater Ij - -
Poecilus sp. j - lj
Cphianca intershitialis {Sch. ) dv - =
Ophianes ishil {(Hab.) dv dv dv
Fharapsophus javanus {De).) Ij Iy lj
Fheropsophus jessoensis (hor.) lj lj lj
Fheropsophus occipifais (Mc.) lj lj lj
FPheropsaphus sp. A Ij - lj
Pharopsephus sp. B l lj =
Fharopsophus sp. C ] lj =
Fheropsophus sp. D Ij lj i
Stenolophus smaragdulus - dv -
Tachys bombidiiformis lj dv lj =
Tachys denlatus - dv =
Tachys fasciatus - dv -
Tachys florus - dy -
Tak teridentifikasi (Cara) ] . -
Coccinellidze
Coceinalla transversalis F v dv dv
Coelophara inaagualis (Thunb.) dv dv dy
Micraspis sp dw - 5
Verania lingata Th. dw dy dv
Tak lenidentifikasi (Coccoi ) - - dv
Hydraphilidas
Tak tendentifikasi (Hydro 1) Ij lj -
Tak tendentifikasi (Hydro 2) lj Ij %
Tak teridentifikasi (Hydro 3) If - -
Tak teridentifikasi (Hydro 4) - lj j
rupakan predator bagi hama penting ke-  musim kemarau. Dengan demikian, ke-

delai, yairu Spodopiere spp. (Lepidoptera: beradaan kedua spesies predator rter-
Noctuidae) dan H. amaigera (Lepidoptera:  seburt di ekosistem kedelai terkait dengan
Noctuidac). Spesies kedua merupakan  spesies hama tertentu vang banyak di-
predator penting pada kutu daun yang  temukan di ekosistern kedelai.

banvak menverang anaman kedelar di

14
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Tabel 1. Lanjutan

Tipe ekosistemn

Kelas dan Ordo Famili dan spesies
Kedelai Padi Bara
Fselaphidae
Euvplecius sp. A lj - E
Euplacius sp. B Ij Iy -
Staphylinidas
Astanus sp. lj dw lj -
Atanygnatus sp. oy - -
Criptobium abdominale dv dv -
Hydrosmecta sp. - I ]
Leptacinus sp. - dv -
Myllaana sp. lj dw lj -
Ocales sp. - dw.lj -
Pagdarus fuseipes Curt, dw,lj el lj dv lj
Pagdarus tameius Ench. dv,Ij dv -
Paedarus sp dv - =
Scopaeus 5p dv dw -
Stenus sp. - dv -
Tragophloeus sp - dv -
Dermaplera Labiidae
Labia sp. lj dv.lj dv
Chaetosparia sp. I I *
Digtera Delichopodidae
Tak teridentifikas) {Doli) dv.ly dw lj -
Syrphidae
Ischidion sp. dv.lj - -
Hemiptera Corixidas
Mizcronecta sp. - dv -
Gerridae
Hydrometra sp. lj = -
Mesoveliidas
Mesovelia vitligera dv dv I
Miridae
Cyrtorhinus vidipennis Reut. dv dy 2
Tak teridentifikasi (Mird 1) dw.lj I -
Tak teridentifikasi (Mirid 2) v - i
Tak teridentifikasi {(Mind 3) vl - -
Tak teridentifikasi (Mirid 4) . o v, lj
Tak teridentifikasi (Mirid 53 lj dv dv
Pentatomidae
Andrallus spinidans (F.) dv dw.lj -
Reduviidae
Caranus sp. dw dv -
Lisarda 5p. - - dv
Oncocephalus sp. - . I
Rhinocons fuscipes (F.) dv - =
Sitheanea sp. . Ij -
Sycanus annulicormis Dohrn - dv 2
Tak leridentifikasi (Reduy 1) dv dv dv
Tak teridentifikasi (Reduv 2) - dv -
Tak teridentifikasi (Reduv 3) - dv -
Tak teridentifikasi (Reduv 4) dv - -
Tak lerndentifikasi (Reduv 5) - - dv
Tak teridentifikasi (Reduy B) dv j v dw

Darl 142 spesies arropoda yang  adalah laba-laba (Tabel 1). Artropada
ditemukan tersebur, 71,83% (102 spe-  predator vang tertangkap lubang jebakan
sics) di antaranya adalah serangpa pre-  terbanvak adalah artropoda predator

dator (Tabel 1) dan 28,17% (40 spesies)  penghuni tanah seperti kumbang pre-

14
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Ketas dan Ordo Famili dan spesies

Tipe ekosistem

Kadelai Padi Bera
Veliidae
Microvelia sp. Ij dv
Hymenoptera Formicidag
Anoplalepis sp. dv ] If
Camponafus sp. dw lj Ij
Dofichoderus sp. A li lj I
Dalichoderus sp. B lj lj If
Darylus sp. - I -
Leptagenys sp. - lj Ij
Myrma sp. i dv v |
Chdonloponera 5p dw ] dv lj
Cacophyla sp. v dv i -
Faralrechina sp. A avlj dw )] dv fj
Paralrechina sp. B lj lj j
Sofanopsis gemminala (Fabr.} dw.lj dv.lj ch lj
Tak teridentifikas: (Formi) i . s
Odonata Coenagrionidas
Tak teridentifikas: (Coena) dv
Gryliidas
Anazipha sp, dv dw -
Metioche sp, dw ] dv.lj
Mantidze
Tak tendentifikas (Manti) - v
Teitigonidae
Canocephalus sp dw [j dv dv
ARACHNIDA
Araneae Araneicae
Argnewus inustus Roch dv dv
Argiope catenwiata (Dol -
Clubionicas
Alachao sp. vl N =
Caslianeira tiranglupa Bar. and Lit. Ij Ij -
Clubjons japonicola Boes, and Sir, dv dy -
Phruralithus wiopatulizus Bar, and Lit, . Ij
Lycosidaes
Arctosa tanakal Koch v, I dw j Iy
Hipassa hofmerae Th ij i
FPardosa turmanica Sim, dw.lj dw, ) Ii
Pardosa pahalanga Bar. and Lit, - dv .
FPardosa psepdoannuiaia (Boes. and Sir.) .1 dv,|j dw lj
Firata blabakensis Bar. and Lit. lj - lj
Trochosa canapi Bar, and Lit, - - i
Vanonia sp & Ij 5
dator Famli Carabidac dan laba-laba

pemburu Famili Lveosidae (Tabel 1)
Pengamaran dengan lubang jebakan ter-
baras pada artropoda yeng akdf bergerak
di permukaan tanah (Southwood 19800,
Pengamatan dengan D-vac menunjuk-
kan jumlah spesies artropoda predator
Ptﬁghu[]i Hl.FLIi{ SE[TL‘T“ I:\'.L‘]'fllil.i 'F]TE{.]EH{H’
lebih banvak rerkumpul dibandingkan

spesies artropoda predator penghuni ta-

nah (Tabel 1). Dengan demikian, peng
amartan menggunakan D-vac lebih sesum
untuk penghuni rajuk danpada penghum
tanah.

—
A
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Kelas dan Ordo Farmili dan spesies

Tipe ekosistem

Kedelai Padi Bera
Lyriphiidag
Afypena adelinae Bar. and Lit. dv lj dw lj Iy
EBathyphantes tagaicgensis Bar. and Lit. dw lj dv -
Engone hifurca Lock dw lj dv i
Oonopidae
Opopsea batanguena Barand Lit. - dw lj -
Cayopidas
Chevopes javanus Th. dw lj dv dv
Oxyvopes inealipes Koch - dv -
Salticidae
Gianar sp. av v dv,lj
Harmochirus brachiatus (Th.}) dv dw dv
Myrmarachne markaha Bar. and Lit - dv -
Flexippus sp - dv -
Tetragnathidag
Dyschiriognatha hawigtenara Bar. and Lit. dv dw lj -
Tetragnatha javana (Th.) dv dv -
Tetragnatha maxiliosa Th, - du "
Tetragnatha nitens (Aud.) o dw .
Tetragnatha vormiformis Em. - dv -
Tak teridentifikasi {Teira) - dv -
Therdidas
Anefosimus migrobarcus Bar. and Lit. Ij dw lj Iy
Angfosimus salgensis Bar, and Lit. - dvilj ]
Cofepsomea dlandum Cam, dw lj lj lj
Caleosaema calicthripsum Bar. and Lit. dv - -
Coleosoma saispoturm Bar, and Lit, - i -
Dippena (uidorguhifanca Bar, and Lit, - v -
Enaplognatha sp. . ] -
Landoppo 5p. lj Ij lj
Thendion otsospotum Bar. and Lit. dv dv -
Thomisidas
Funcima albosiriata Boes. and Sir. - dw -

Keterangan: Fredator terkumpul dengan O-vac (dv), lubang jgbakan (1)) dan tidak ditemukan (-)

KESIMPULAN

Artropoda predator vang umum
ditemukan adalah dari kelas Insecra dan
Arachmda dengan roral jumlah spesies
142. Darn kelas Insecta, spesies vang pa-
ling banyvak dicemukan adalah spesies
dari famili Carabidae (27

Staphvlinidae (13 spesies),  sedanckar
Staphylinidae (13 spesies), sedangkan

spestes) dan

dan kelas Arachmida, spesies vang paling
banvak ditemukan adalah spesies dan
famili  ‘Thendudae (9

Lyecosidae (8 spesies). Dengan demikian,

spesies) dan
artrropoda predator di ekosistem persa-

wahan cukup kompleks dan beraneka-

ragam. I(::mp]ukh‘ dan 1Jr_'r:a1]n;_']iar:|g:1rn-
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nva agen havan tersebur sangatr penting
guna dimanfaatkan dan dikembangkan

dalam mengendalikan  hama  secara

havari.
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